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ABSTRAK 

Mahdalena (2012) :  Komparasi Hasil Belajar Menggunakan  Model Catatan 

Mind Map Dengan Catatan Biasa (Tradisional) Pada 

Mata Pelajaran Geografi di SMA Negeri 1 Sungai 

Rumbai Kabupaten Dharmasraya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang perbedaan 

hasil belajar siswa yang belajar menggunakan model catatan mind map dengan 

belajar menggunakan model catatan biasa (tradisional) pada mata pelajaran 

geografi di kelas XI SMA Negeri 1 Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasraya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

quasy eksperimen yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan melakukan 

manipulasi perlakuan secara terencana yang dikontrol dengan cermat. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI Jurusan IPS SMA Negeri 1 Sungai 

Rumbai Kabupaten Dharmasraya yang terdaftar tahun ajaran 2011/2012. Sampel 

dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling 

sehingga yang menjadi sampel adalah kelas XI IPS 3 sebagai kelas eksperimen 

dan kelas XI IPS 2 sebagai kelas control dengan jumlah sampel sebanyak 60 

orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

dengan alat pengumpul data berupa lembaran tes soal objektif sebanyak 50 butir 

dan dokumen nilai. Teknik analisa data yang digunakan adalah uji perbedaan t-

test. 

Dari hasil analisa data diperoleh bahwa kelas yang belajar menggunakan 

model catatan mind map memperoleh nilai rata-rata 73 lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang belajar menggunakan model catatan 

biasa (tradisional) yaitu 66. Dari perhitungan t-test diperoleh thitung sebesar = 

3.8605. Sedangkan ttabel = 2.000, nilai thitung lebih besar dari ttabel (3.8605>2.000).  

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

dengan taraf kepercayaan 95% antara hasil belajar siswa yang menggunakan 

model catatan mind map dengan hasil belajar siswa yang menggunakan model 

catatan biasa (tradisional) pada mata pelajaran geografi di kelas XI IPS SMA 

Negeri 1 Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasraya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa 

perubahan hampir di semua aspek kehidupan manusia. Pembangunan disegala 

bidang merupakan usaha yang dilakukan untuk meningkatkan SDM 

Indonesia sebagai bagian dari pembangunan nasional. Namun demikian 

berbagai permasalahan muncul di berbagai sektor kehidupan yang secara 

langsung berpengaruh terhadap keadaan pendidikan di Indonesia. 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi keberlangsungan 

hidup umat manusia karena pendidikan akan mampu mengembangkan 

sumberdaya manusia yang berkualitas. Hal ini mencerminkan bahwa 

pendidikan merupakan salah satu sektor dalam usaha meningkatkan kualitas 

suatu bangsa. Kualitas pendidikan sampai saat ini masih tetap merupakan 

suatu masalah yang paling menonjol dalam setiap usaha pembaharuan sistem 

pendidikan nasional. Salah satu perhatian yang diberikan pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan tercermin 

dalam undang-undang RI No.20 Th.2003 tentang sistem pendidikan nasional 

(SISDIKNAS). Kemudian usaha lain yang dilakukan antara lain 

penyempurnaan kurikulum, penyediaan sarana dan prasarana serta 

peningkatan mutu guru melalui MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran), 

penataran-penataran guru dan program penyetaraan guru. Demikian juga 
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pihak lain yang berperan seperti penerbit telah menyediakan buku-buku 

penunjang untuk lebih lancarnya proses pembelajaran. 

Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan guru dituntut mampu 

mengelola proses pembelajaran yang memberikan rangsangan kepada siswa 

sehingga ia mau belajar, karena yang menjadi subjek utama dalam proses 

pembelajaran adalah siswa. Diharapkan guru mampu menciptakan suasana 

belajar yang baik yaitu adanya suasana kompetisi belajar untuk mendapatkan 

pengakuan identitas atau kebanggaan diri bagi siswa yang bersangkutan 

sehingga siswa belajar dengan motivasi yang tinggi agar terwujudnya belajar 

yang aktif dan dinamis. 

Tujuan pendidikan pada dasarnya adalah mengantarkan siswa menuju 

perubahan-perubahan, seperti halnya tujuan pendidikan nasional yang 

dirumuskan dalam UU  RI No.20 tahun 2003 bahwa : 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman 

dan bertaqwa kepada tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.” 

Dengan kata lain tujuan pendidikan yaitu menghasilkan sumberdaya 

yang berkualitas. 

Geografi sebagai bagian dari bidang keilmuan merupakan salah satu 

wadah untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa terhadap 

perkembangan IPTEK. Mata pelajaran geografi merupakan bidang ilmu yang 

mempelajari tentang gejala alam dan kehidupan dimuka bumi serta interaksi 

antara manusia dengan lingkungannya dalam kaitannya dengan aspek ruang 
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dan waktu. Siswa sebagai penerima ilmu pengetahuan dituntut untuk bisa 

memahami konsep setiap materi pelajaran. Dalam hal ini, pemahaman siswa  

terhadap konsep dan materi di pengaruhi oleh bagaimana guru menyampaikan 

pelajaran tersebut dan bagaimana siswa mampu menggingat kembali materi 

yang telah dipelajari. 

Dalam upaya memaksimalkan ilmu yang telah didapatkan dalam 

proses pembelajaran maka siswa harus mengulang kembali pelajaran dirumah 

dengan cara membuka kembali catatan yang dicatat selama proses 

pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu siswa perlu mencatat apa-apa saja 

meteri yang telah dipelajari. Mencatat merupakan salah satu usaha untuk 

meningkatkan daya ingat. Otak manusia dapat menyimpan segala sesuatu 

yang dilihat, didengar, dan dirasakan. Tujuan pencatatan adalah untuk 

membantu mengingat informasi yang tersimpan dalam memori otak. Tanpa 

mengulangi informasi, siswa hanya mampu mengingat sebagian kecil materi 

yang diajarkan. 

Pada umumnya siswa membuat catatan tradisional dalam bentuk 

tulisan linier panjang yang mencakup seluruh isi materi pelajaran, sehingga 

catatan terlihat sangat monoton dan membosankan. Catatan yang monoton 

akan menghilangkan topik-topik utama yang penting dari materi pelajaran. 

Berdasarkan pengamatan penulis selama melaksanakan PPLK di SMA 

Negeri 1 Sungai Rumbai penulis menemukan permasalahan-permasalahan di 

atas, diantaranya dalam penyampaian materi pelajaran geografi guru 

cendrung lebih suka menggunakan metode konvensional yaitu pembelajaran 

3 



 
 

yang terpusat pada guru sehingga siswa pasif, sebagian siswa tidak 

termotifasi dan tidak aktif dalam belajar. Cara mencatat yang panjang dan 

linier yang diperintahkan oleh guru terlalu monoton bagi siswa dan membuat 

mereka menjadi jenuh, bahkan banyak siswa yang tidak mencatat materi 

karena tidak mengerti dan kurang faham dengan catatan yang diberikan guru 

maupun yang dicatat sendiri, sehingga pelajaran atau materi yang didapat dari 

guru hanya bertahan saat pelajaran berlangsung. Akibatnya berdampak pada 

nilai siswa yang rendah. 

Alasan utama seseorang untuk mencatat adalah untuk meningkatkan  

daya ingat. Orang dapat mengingat dengan sangat baik ketika menuliskannya. 

Tanpa mencatat dan mengulanginya, orang hanya mampu mengingat 

sebagian materi yang mereka baca dan dengar sebelumnya. Pencatatan yang 

efektif dapat menghemat waktu dalam menyimpan informasi secara mudah 

dan mengingatnya kembali ketika diperlukan. 

Salah satu cara mencatat yang efektif adalah dengan menggunakan 

mind map (peta fikiran) yang dikembangkan oleh Toni Buzan dan didasarkan 

pada riset tentang bagaimana cara otak bekerja dan menyimpan informasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa otak kita dapat menyimpan informasi 

dalam kotak sel-sel saraf yang bercabang-cabang yang apabila dilihat sekilas 

akan tampak seperti cabang-cabang pohon.  

Dari fakta tersebut disimpulkan bahwa apabila seseorang menyimpan 

informasi seperti cara kerja otak, maka akan semakin baik informasi 
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tersimpan dalam  otak dan hasil akhirnya tentu saja proses belajar seseorang 

akan semakin mudah. 

Catatan yang dibuat dengan mind map akan lebih menarik minat siswa 

untuk belajar dibanding catatan dengan format outline yang sampai saat ini 

masih digunakan. Membuat  catatan dengan teknik mind map dapat 

maningkatkan kreatifitas siswa. Keunggulan lainnya adalah catatan yang 

dibuat dalam bentuk mind map dapat menghemat waktu sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

Dalam penelitian Elfianti yang berjudul “Peningkatan Aktifitas Dan 

Hasil Belajar Siswa Dengan Menerapkan Mind Mapping Pada Pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Social Dikelas V B SDN 49 Kuranji padang”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dengan menerapkan Mind Mapping dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa. 

Untuk itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang:  

“Komparasi Hasil Belajar Menggunakan Model Catatan Mind Map Dengan 

Catatan Biasa (Tradisional) Pada Mata Pelajaran Geografi di SMA Negeri 1 

Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasraya”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas 

maka masalah dapat di identifikasi sebagai berikut: 

1. Apakah penggunaan model catatan mind map mampu membangkitkan 

minat dan kreatifitas belajar siswa pada pembelajaran geografi? 
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2. Apakah penggunaan model catatan mind map mampu meningkatkan 

pemahaman siswa tentang materi pembelajaran geografi? 

3. Apakah penggunaan model catatan mind map mampu membangkitkan 

semangat siswa untuk mengulang pelajaran dirumah dan dapat membantu 

siswa dalam mengingat pelajaran dengan baik? 

4. Apakah pembelajaran dengan menggunakan model catatan mind map 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran geografi? 

C. Pembatasan  Masalah 

Mengingat keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian ini maka 

ruang lingkup permasalahannya dibatasi sebagai berikut : 

1. Penerapan model catatan mind map dalam pembelajaran. 

2. Penggunaan mind map sebagai model catatan dalam pembelajaran pada 

mata pelajaran geografi. 

3. Penelitian ini diadakan pada kelas XI IPS semester genap di SMA Negeri 

1 Sungai Rumbai Kab. Dharmasraya tahun ajaran 2011-2012 yang dipilih 

2 kelas sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

4. Pokok pembahasan yang akan di teliti adalah lingkungan hidup untuk 

pembangunan berkelanjutan. 

5. Penelitian mencakup pemberian perlakuan yang berbeda kepada siswa 

dengan 2 kelas sampel yang berbeda yaitu penerapan penggunaan model 

catatan mind map pada kelas eksperimen dan model catatan biasa 

(tradisional) pada kelas kontrol dalam pembelajaran geografi. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “ Apakah terdapat perbedaan hasil 

belajar antara siswa yang belajar menggunkan model catatan mind map 

dengan belajar  menggunakan model catatan biasa (tradisional) pada mata 

pelajaran geografi di kelas XI SMA Negeri 1 Sungai Rumbai Kabupaten 

Dharmasraya”. 

 

E. Asumsi Penelitian 

Berdasarkan pengamatan sebelumnya dalam penelitian ini 

dikemukakan asumsi sebagai berikut : 

1. Seluruh siswa baik siswa kelas control maupun kelas eksperimen dalam 

penelitian ini memiliki kemampuan yang sama tidak dibedakan antara 

siswa berkemampuan tinggi dengan siswa yang memiliki kemampuan 

rendah. 

2. Penilaian terhadap hasil belajar siswa dilakukan secara objektif sesuai 

dengan kemampuan masing-masing siswa. 

3. Informasi atau jawaban yang diberikan siswa adalah benar apa adanya 

sesuai dengan kenyataan. 

4. Perbedaan yang timbul dianggap berasal dari variabel perlakuan. 
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F. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang 

perbedaan hasil belajar siswa yang belajar menggunakan model catatan mind 

map dengan belajar menggunakan model catatan biasa (tradisional) pada mata 

pelajaran geografi di kelas XI SMA Negeri 1 Sungai Rumbai Kabupaten 

Dharmasraya. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti, sebagai aplikasi dari ilmu yang telah diperoleh dibangku 

kuliah dan prasyarat dalam menyelesaikan program Studi Strata Satu 

(S1) pada Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sungai Rumbai Kab.Dharmasraya, 

membantu siswa meningkatkan cara belajarnya dan memberikan siswa  

pemahaman tentang model cara mencatat yang baru,  mudah dan 

menarik untuk mereka gunakan dalam proses pembelajaran. 

3. Menambah wawasan para guru, khususnya guru geografi tentang 

penggunaan model catatan mind map dalam proses pembelajaran di 

kelas XI SMA Negeri Sungai Rumbai, Kabupaten Dharmasraya. 

4. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil 

kebijakan dalam pembaharuan proses belajar mengajar. 
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  BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada bab terdahulu 

mengenai perbedaan hasil belajar siswa yang belajar menggunakan model 

catatan mind map (kelas eksperimen) dengan hasil belajar siswa yang belajar 

menggunkan model catatan biasa (kelas kontrol) maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rata-rata hasil belajar geografi siswa pada kelas eksperimen yang belajar 

menggunakan model catatan mind map yaitu (73) lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol yang 

belajar menggunakan model catatan biasa (tradisional) yaitu (66). Proses 

pembelajaran geografi dengan menggunakan model catatan Mind Map 

menjadi lebih menarik bagi siswa karena disini siswa dituntut untuk 

kreatif dan berlomba-lomba untuk membuat catatan semenarik mungkin 

agar mendapatkan nilai yang tinggi dan siswa juga lebih cepat mengingat 

materi yang di ajarkan oleh guru karena sebelumnya mereka sudah 

mencari dan mencatatnya dirumah dengan diberikan tugas rumah oleh 

guru untuk membaca dan mencatat materi dalam bentuk mind map. 

Sedangkan proses pembelajaran dengan menggunakan model catatan 

biasa sangat membosankan bagi siswa sehingga siswa merasa jenuh. 

Mereka tidak bersemangat dalam belajar. Proses pembelajaranpun 

berjalan satu arah, karena hanya guru yang aktif menyampaikan materi 
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pembelajaran dan siswa hanya mencatat dalam bentuk catatan linear 

dalam buku catatan mereka. Walaupun guru meminta siswa untuk 

mencari materi pelajaran dirumah, kebanyakan dari siswa hanya 

mengcopy paste dari internet tanpa membaca materi tersebut sehingga 

tujuan yang ingin dicapai guru yang menginginkan siswa membaca 

materi dirumah tidak tercapai.  

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa 

yang belajar menggunakan model catatan mind map lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai rata-rata hasil belajar kelas yang 

menggunakan model catatan biasa yaitu (73>66). Dengan kata lain 

belajar menggunakan model catatan mind map dapat membantu siswa 

dalam meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan model catatan 

biasa. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95% antara hasil belajar siswa 

yang menggunakan model catatan mind map dengan hasil belajar siswa 

yang menggunakan model catatan biasa (tradisional) pada mata pelajaran 

geografi di kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sungai Rumbai. Hal ini 

berdasarkan kepada hasil pengujian hipotesis yang diketahui bahwa nilai 

thitung lebih besar dari ttabel (3.8605>2.000). 
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B. Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh maka ada 

beberapa hal yang dapat penulis sarankan, yaitu: 

1. Membuat program bagi guru-guru untuk melakukan kegiatan baik berupa 

lokakarya, seminar, pelatihan ataupun penelitian tindakan kelas yang 

mengangkat tema tentang mind map agar dapat memberikan pemahaman 

kepada guru-guru tentang mind map. Sehingga para guru mampu 

menerapkan model catatan mind map dalam setiap proses pembelajaran. 

2. Diharapkan kepada guru-guru khususnya guru mata pelajaran geografi 

untuk dapat menggunakan atau menerapkan model catatan mind map 

dalam proses pembelajaran agar dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap konsep-konsep yang terdapat pada materi-materi pembelajaran 

geografi. Dengan catatan mind map siswa mampu mengaitkan antara 

materi pelajaran yang satu dengan yang lainnya sehingga siswa tidak 

lupa materi-materi pembelajaran geografi yang lalu namun siswa bisa 

mengaitkannya dengan materi yang baru akan mereka pelajari.  

3. Penelitian ini dilakukan di Kelas X1 Semester 2 SMA Negeri 1 Sungai 

Rumbai pada mata pelajaran geografi, maka sangat diharapkan untuk 

penelitian lebih lanjut dapat diberikan pada materi lain, sekolah lain 

ataupun mata pelajaran lain. Sehingga sebagai seorang guru kita mampu 

memberikan sumbangan kepada pemerintah dalam upaya meningkatkan 

kualitas SDM Indonesia terutama dalam peningkatan mutu pendidikan 

dengan cara meningkatkan cara belajar siswa. 
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